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MOTTO 

“Tujuan pendidikan itu untuk menyiapkan anak muda agar bisa mendidik 

dirinya sepanjang hidupnya”. 

 (Walt Disney) 

 

 

“Usaha dan doa tergantung pada cita-cita. Manusia tiada memperoleh selain 

apa yang telah diusahakannya”. 

(Jalaluddin Rumi)
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ABSTRAK 

Dalam penulisan ini penulis membahas masalah Pemenuhan Hak Pengurangan Masa 

Pidana (Remisi) Terhadap Narapidana Narkotika Berdasarkan Permenkumham Nomor 7 

Tahun 2022 Tentang Syarat Dan Tata Cara Pemberian Remisi, Asimilasi, Cuti 

Mengunjungi Keluarga, Pembebasan Bersyarat, Cuti Menjelang Bebas, Dan Cuti 

Bersyarat Bagi Seluruh Warga Binaan dan rumusan masalah penelitian ini adalah 

Bagaimana pemenuhan hak remisi pada warga binaan kasus narkotika di dalam LAPAS 

Berdasarkan Permenkumham Nomor 7 Tahun 2022 Tentang Syarat Dan Tata Cara 

Pemberian Remisi, Asimilasi, Cuti Mengunjungi Keluarga, Pembebasan Bersyarat, Cuti 

Menjelang Bebas, Dan Cuti Bersyarat Bagi Seluruh Warga Binaan dan Bagaimana 

hubungan antara pemberian remisi dengan putusan pidana yang dijatuhkan terhadap 

narapidana kasus narkotika Jenis penelitian ini adalah penelitian yuridis normatif, dimana 

pendekatan terhadap permasalahan dengan mengkaji ketentuan perundangan-undangan, 

konseptual dan kasus. 

Kesimpulan yang didapat adalah Pemberian remisi terhadap narapidana Narkotika 

mengacu pada Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 28 Tahun 2006 Tentang 

Perubahan Atas Peraturan Pemerintah Nomor 32 Tahun 1999 Tentang Syarat Dan Tata 

Cara Pelaksanaan Hak Warga Binaan Pemasyarakatan yang harus memenuhi unsur: a. 

berkelakuan baik, b. telah menjalani 1/3 (satu per tiga) masa pidana. Walaupun tindak 

pidana penyalahgunaan Narkotika termasuk kejahatan yang luar bisa akan tetapi tetap 

berhak mendapatkan remisi mengingat juga Lapas di Indonesia yang terlalu over 

kapasitas. 

Penulis memberikan saran bahwa dalam hal pelaksanaan pemeberian remisi bagi 

narapidana tindak pidana penyalahgunaan narkotika sebaiknya diberikan 

perlakuan yang berbeda dikarenakan kasus penyalahgunaan narkotika lebih 

dominan mengacu pada kondisi psikis dari si pengguna. Selain itu peningkatan 

performa dan fasilitas yang memadai seharusnya lebih diperhatikan dalam hal 

pengusulan remisi dari Rutan ke Kementarian Hukum dan HAM dan Seharusnya 

pemberian remisi khususnya narapidana penyalahgunaan narkotika sebaiknya sangat 

diperhatikan dengan baik apakah narapidana tersebut benar-benar telah sadar dan tidak 

akan terjebak dalam kemelut narkotika lagi serta memerhatikan dengan seksama tingkah 

laku narapidana tersebut dikarenakan beberapa kasus yang dijumpai ada narapidana 

narkotika yang sudah bebas akan tetapi beberapa waktu kemudian kembali terjebak 

dalam kemelut narkotika dan kembali ditahan dengan kasus yang sama. 

   

Kata kunci : Remisi, Narapidana, Narkotika.  
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ABSTRACT 

In this writing, the author discusses the issue of fulfilling the Right to 

Reduction of Sentence (Remission) Against Narcotics Convicts Based on 

Permenkumham Number 7 of 2022 concerning Terms and Procedures for 

Granting Remissions, Assimilation, Leave Visiting Family, Parole, Leave Before 

Release, and Conditional Leave for All Citizens The guidance and formulation of 

the research problem is how to fulfill remission rights for residents assisted in 

narcotics cases in LAPAS based on Permenkumham Number 7 of 2022 

concerning Terms and Procedures for Granting Remission, Assimilation, Leave 

Visiting Family, Parole, Leave Before Release, and Conditional Leave for All 

Inmates and What is the relationship between the granting of remissions and 

criminal decisions handed down against convicts of narcotics cases This type of 

research is normative juridical research, where the approach to the problem is by 

examining statutory, conceptual and case provisions. 

The conclusion obtained is that the granting of remission to Narcotics 

convicts refers to Government Regulation of the Republic of Indonesia Number 28 

of 2006 concerning Amendments to Government Regulation Number 32 of 1999 

concerning Terms and Procedures for the Implementation of the Rights of 

Correctional Families which must fulfill the following elements: a. well behaved, 

b. has served 1/3 (one third) of the criminal term. Even though the crime of 

narcotics abuse is an extraordinary crime, they still deserve remission 

considering that prisons in Indonesia are too over capacity. 

The author suggests that in terms of implementing remissions for convicts of 

narcotics abuse crimes, different treatment should be given because narcotics 

abuse cases are more dominant in referring to the psychological condition of the 

user. In addition to improving performance and adequate facilities, more 

attention should be paid in terms of proposing remissions from detention centers 

to the Ministry of Justice and Human Rights. Remission should be given, 

especially convicts who abuse narcotics, should pay close attention to whether 

these prisoners are truly aware and will not be trapped in a narcotics crisis. 

again and pay close attention to the behavior of these convicts because in several 

cases it was found that there were narcotics convicts who were free but some time 

later were again trapped in a narcotics crisis and were again detained in the 

same case. 

 

Keywords: Remission, Convicts, Narcotics. 
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